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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari bagaimana respon pertumbuhan vegetatif tiga varietas 
nilam unggulan nasional dan dosis pemupukan pada berbagai kondisi cekaman kekeringan. 
Dilakukan di Desa Reuleut Timu Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara dari bulan Juli - 
November 2015 di rumah plastik menggunakan rancangan petak petak terpisah dengan 2 kali 
ulangan. Sebagai petak utama adalah pemberian air (K) pada kapasitas lapang (KL) yang terdiri dari 
100% KL, 75% KL, 59% KL, 25% KL; anak petak adalah varietas nilam (V) yang terdiri dari varietas 
Lhokseumawe, varietas Tapaktuan , varietas Sidikalang; dan anak-anak petak adalah dosis 
pemupukan (P) yang terdiri dari dosis anjuran Balittro, dosis hasil penelitian Emmyzar & Ferry 
(2004) dan dosis hasil analisis hara tanaman nilam. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah cabang, berat basah akar, panjang akar, berat basah tanaman dan luas daun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang menurunkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman nilam. Pertumbuhan vegetatif nilam terendah diperoleh pada 
pemberian air 25% KL, diiukuti secara berturut-turut oleh 50% KL, 75% KL dan 100% KL. Varietas 
Tapaktuan memiliki respon yang baik terhadap cekaman kekeringan dibandingkan varietas 
Lhokseumawe dan Sidikalang. Dosis pemberian pupuk terbaik untuk tanaman nilam adalah 
diperoleh pada taraf dosis anjuran Balittro. 
 
Kata Kunci: Nilam, cekaman kekeringan, varietas, dosis pupuk 

PENDAHULUAN 

Nilam (Pogostemon cablin, Benth) merupakan tanaman perdu jenis aromatik penghasil 
minyak atsiri yang termasuk dalam famili Lamiaceae. Berasal dari daerah subtropis Himalaya, Asia 
Tenggara dan timur jauh, dibudidayakan di Indonesia, Malaysia, China dan Brazil (Carbone et al., 
2013). Sentra produksi nilam di Indonesia terdapat di Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, 
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur, Kalimantan 
Selatan, Kalimantan Tengah, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan Sulawesi 
Tenggara (Dirjenbun, 2012) 

Tanaman nilam memiliki perakaran yang dangkal sehingga kurang tahan terhadap kondisi 
kekeringan. Karakter morfologi perakaran yang demikian mengakibatkan nilam peka terhadap 
defisit kelembaban tanah sehingga mempengaruhi pertumbuhannya (Pitono et al., 2007). 

Umumnya nilam dibudidayakan di lahan kering dengan pengairannya yang mengandalkan 
curah hujan serta tidak dilakukan pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Nilam 
memerlukan jumlah air atau curah hujan antara 2.500 – 3.000 mm pertahun untuk tumbuh dan 
berproduksi dengan baik. Rata-rata curah hujan pertahun di Aceh Utara adalah sebesar 1.478 mm. 
Dengan jumlah curah hujan tersebut, untuk budidaya tanaman nilam maka diperkirakan akan 
terjadi kekurangan air sehingga berpotensi mengalami cekaman kekeringan.  

Cekaman kekeringan sangat tidak diinginkan dalam budidaya tanaman karena dapat 
menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman. Tingkat kerugian yang dialami oleh tanaman 
akibat kekeringan tergantung pada beberapa faktor, antara lain pada saat tanaman mengalami 
kekurangan air, intensitas kekurangan air dan lamanya kekurangan air (Nio & Kandou, 2000). 
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Penggunaan varietas nilam yang memiliki respon yang baik terhadap cekaman kekeringan 
merupakan salah satu pilihan teknologi yang paling efisien dan murah. Di Indonesia telah dilepas 
beberapa varietas nilam unggul nasional, tiga diantaranya adalah varietas Lhokseumawe, 
Tapaktuan, dan Sidikalang yang memiliki produksi hasil tinggi (Nuryani et al., 2005). Ketiganya 
masih relatif rentan terhadap cekaman kekeringan yang tinggi, sehingga berpotensi menurunkan 
hasil produksinya. 

Setiap jenis tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang berbeda. Agar 
pemupukan menjadi efisien, maka pemberian pupuk tidak hanya melihat keadaan tanah dan 
lingkungan saja, tetapi juga harus mempertimbangkan kebutuhan pokok unsur hara tanaman 
tersebut. Penggunaan jenis dan dosis pupuk yang tepat untuk tanaman nilam sebaiknya didasarkan 
pada hasil analisis tanah dan tanaman sehingga dijadikan rekomendasi pemupukan daerah 
setempat. 

Nilam merupakan tanaman penghasil minyak atsiri yang memerlukan asupan hara cukup 
tinggi dan membutuhkan tindakan budidaya yang intensif. Salah satu upaya perbaikan budidaya 
yang telah dilakukan adalah dengan pemupukan anorganik. Tasma dan Hamid (1990) 
mengemukakan bahwa besarnya unsur hara yang terangkut dari hasil panen daun segar sebesar 
12,86 ton per ha, adalah 179,8 kg N, 151,9 kg P2O5, 706,8 kg K2O, 164,3 kg CaO dan 105,4 kg MgO 
dari tanah latosol merah kecoklatan yang tidak dipupuk. Selain itu, tanaman nilam sangat responsif 
terhadap pemupukan.  

Tingkat ketersediaan hara bagi tanaman nilam harus optimal untuk memperoleh 
pertumbuhan dan kadar minyak yang tinggi. Nilam dikenal sangat rakus terhadap unsur hara, 
terutama nitrogen, pospor, dan kalium. Hasil analisis kadar hara dari batang dan daun yang dipanen 
menunjukan bahwa kandungan N, P2O5, K2O, CaO, dan MgO mencapai masing-masing 5,8%, 4,9%, 
2,8%, 5,3% dan 3,4% dari bahan kering atau sama dengan pemberian pupuk 232 kg N, 196 kg P2O5, 
120 kg K2O, 212 kg CaO dan 135 kg MgO. Hal ini menunjukan bahwa untuk mempertahankan 
produksi agar tetap optimal pemberian pupuk sangat menentukan (Emmyzar & Ferry, 2004). 

Sampai saat ini informasi tentang toleransi tanaman nilam terhadap cekaman kekeringan, 
berapa dosis kombinasi pupuk N, P, K, Mg dan bagaimana cara pemberian pupuk yang tepat serta 
pengaruhnya terhadap hasil tanaman nilam unggul nasional masih sangat sedikit. Cara yang dapat 
dilakukan guna meningkatkan toleransi cekaman kekeringan pada tanaman nilam adalah dengan 
pemulsaan yang berguna untuk memperkecil fluktuasi suhu tanah dan mempertahankan 
kelembaban tanah. Selain itu dapat juga dilakukan dengan perlakuan dosis penggunaan pupuk dan 
cara pemberiannya untuk meningkatkan serapan unsur hara sehingga meningkatkan pertumbuhan 
dan hasil produksi tanaman nilam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menpelajari bagaimana respon pertumbuhan vegetatif tiga 
varietas nilam unggula nasional dan dosis pemupukan pada berbagai kondisi cekaman kekeringan. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Desa Reuleut Timu Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara 
dengan ketinggian tempat ± 8 m di atas permukaan laut (dpl). Dilakukan di rumah plastik dari bulan 
Juli 2015 sampai dengan bulan November 2015. Bibit nilam yang digunakan adalah jenis 
Pogostemon cablin Benth varietas Lhokseumawe (asal Lhokseumawe/Aceh Utara), Tapaktuan (asal 
Tapaktuan/Aceh Selatan) dan Sidikalang (asal Sidikalang Sumatera Utara), pupuk kandang sapi, 
polybag, pupuk urea, SP-36 dan KCl, MgO, Sevin 85 SP dan Dithane M 45. Alat yang digunakan, 
timbangan digital, sprayer, gunting, gembor, tali plastik, mistar, komputer, alat tulis dan alat lainnya. 
Menggunakan rancangan petak petak terpisah dalam rancangan dasar acak kelompok dengan 2 kali 
ulangan yang terdiri dari tiga faktor yaitu, faktor pemberian air (K) pada kapasitas lapang (KL) 
sebagai petak utama, K1 = pemberian air 100% KL, K2 = pemberian air 75% KL, K3 = pemberian air 
50% KL, K4 = pemberian air 25% KL. Faktor varietas nilam (V) sebagai anak petak, V1 = 
Lhokseumawe, V2 = Tapaktuan, V3 = Sidikalang dan Faktor dosis pupuk (P) N, P, K dan Mg sebagai 
anak-anak petak, P1 = 284 kg urea/ha (128,8 kg N /ha) + 70 kg SP36/ha (25 kg P2O5 / ha) + 140 Kg 
KCl /ha (84 kg K2O / ha) + 140 kg Mg / ha (42 kg MgO / ha)…. . (Dosis anjuran Balittro, 2011), P2 = 
518 kg urea/ha (233 kg N/ha) + 544 kg SP-36/TSP/ha (196 kg P2O5 /ha) + 200 kg KCl /ha (120 kg 
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K2O/ha) + 450 kg Mg /ha (135 kg MgO/ha)……. (hasil penelitian Emmyzar & Fery, 2004), P3 = 691 
kg urea/ha (311 kg N/ha)+220 kg SP-36/TSP /ha (35 kg P2O5/ha)+ 790 kg KCl /ha (394 kg 
K2O/ha)+208 kg Mg /ha (63kg MgO/ha) (Hasil Analisis Hara Tanaman Nilam Aceh Utara). 

Terdapat 72 (tujuh puluh dua) petak percobaan dan setiap petak percobaan terdapat 7 
(tujuh) polybag yang ditanami 1 (satu) bibit tanaman nilam. 
 
Pelaksanaan Penelitian 

Bahan tanaman berasal dari stek pucuk dengan garis tengah 0,8 – 1,0 cm yang diambil dari 
cabang yang masih muda tetapi telah berkayu. Stek pucuk dipotong dengan ukuran panjang 20 cm. 
Stek ditumbuhkan dalam polybag ukuran 1 kg yang berisi campuran tanah dan pupuk kandang sapi. 
Bibit yang sudah mempunyai tunas dan daun dipindahkan ke polybag besar ukuran 60 kg tanah. 
Perlakuan cekaman kekeringan diberikan pada umur 1 bulan setelah tanam. Polybag disusun 
dengan jarak tanaman 60 cm x 40 cm pada petak percobaan yang telah diacak. Pemeliharaannya 
meliputi penyiraman, penyiangan gulma dan pemberantasan hama penyakit. Pemupukan nilam 
dilakukan dua minggu sebelum tanam sesuai dengan perlakuan. 

Kadar air tanah pada kapasistas lapang diukur setiap hari dengan tensiometer (soil moisture 
tester) untuk menentukan kapan dan berapa jumlah air harus diberikan pada setiap plot percobaan. 
Pengamatan pertumbuhan dan hasil dilakukan pada umur 150 hari setelah tanam (hst) terhadap 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, berat basah akar, panjang akar, berat basah tanaman 
dan luas daun. Hasil pengamatan dianalisis dengan anova, jika terdapat perbedaan nyata diuji lanjut 
dengan uji Duncan taraf 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (TT) 

Pemberian air pada kapasitas lapang dan dosis pemupukan memberikan perbedaan yang 
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 150 hst. Tanaman tertinggi perlakuan pemberian air 
pada kapasitas lapang dicapai pada K1 yang berbeda nyata dengan K3 dan K4. Semakin besar 
cekaman kekeringan yang diberikan semakin rendah tinggi tanaman nilam.  

Perlakuan varietas memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada 
umur 150 hst. Tanaman tertinggi dicapai pada varietas Tapaktuan.Perlakuan dosis pupuk 
mempengaruhi tinggi tanaman, dan tanaman tertinggi yang dicapai pada taraf P2 yang berbeda 
nyata dengan P3.  

Besarnya tinggi tanaman diduga disebabkan karena serapan hara oleh akar akibat 
ketersedian air yang cukup pada tanah, sehingga pertumbuhan tinggi tanaman berjalan dengan 
baik. Tanaman akan mudah menyerap unsur hara bila kecukupan air dalam tanah. Ini sesuai dengan 
yang disampaikan oleh Mukhlis (2013), bahwa Serapan hara oleh tanaman dipengaruhi oleh 
ketersediaan hara dan air di dalam tanah. Tanaman menyerap unsur hara yang terlarut dalam air 
tanah melalui akar. Air sangat berperan dalam proses penyerapan hara pada tanaman, air dapat 
berperan dalam melarutkan unsur hara dan mentransportasikannya ke dalam jaringan tanaman.  

Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil suatu tanaman 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan tumbuhnya. Salah satu faktor lingkungan tumbuh yang 
penting bagi pertumbuhan tanaman adalah ketersediaan unsur hara. 

 
Tabel 1.  Rata-rata tinggit tanaman (TT), jumlah daun (JD), , jumlah cabang (JC), berat basah akar 

(BBA), panjang akar (PA), berat basah tanaman (BBT) dan luas daun (LD) tanaman nilam 
pada umur 150 hari setelah tanam akibat perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang 
(KL), varietas dan dosis pupuk. 
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji Duncan taraf 0,05. (tn = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata) 

 
Jumlah daun (JD) 

Pemberian air pada kapasitas lapang, varietas dan dosis pupuk yang diberikan pada 
tanaman nilam tidak berpengaruh nytaa terhadap jumlah daun tanaman nilam pada umur 150 hst. 
Walaupun tidak berbeda nyata pada semua perlakuan, namun rata-rata jumlah daun tanaman nilam 
terbanyak dicapai pada taraf pemberian air pada kapasitas lapang 100%, varietas Tapaktuan dan 
dosis pemberian pupuk anjuran Balitro dibandingkan taraf lain pada masing-masing perlakuan.  

Besarnya jumlah daun tanaman akibat pemberian air pada kapasitas lapang 100% karena 
tersedianya air yang cukup sehingga pertumbuhan tanaman berjalan dengan baik. Pertumbuhan 
daun normal jika didukung oleh ketersediaan air yang cukup. Semakin menurun ketersediaan air 
maka menurunkan tekanan turgor yang menyebabkan penurunan laju pertumbuhan yaitu jumlah 
daun yang dihasilkan rendah (Palupi & Dedywiryanto, 2008). 

Varietas Tapaktuan diduga memilki respon yang baik terhadap cekaman kekeringan yang 
ditunjukkan oleh jumlah daun yang lebih banyak. Besarnya jumlah daun tanaman akibat pemberian 
dosis pupuk anjuran Balittro diduga karena dosis tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
tanaman nilam. Dosis anjuran Balitro ini telah diuji coba diberbagai jenis tanah dan berbagai tempat 
sentra produksi nilam di Indonesia. Disamping itu dosis ini merupakan dosis yang optimal dan 
berimbang bagi perkembangan dan pertumbuhan nilam. 
 
Jumlah cabang (JC) 

Terdapat perbedaan yang nyata terhadap jumlah cabang akibat perlakuan dosis pupuk pada 
umur 150 hst. Jumlah cabang tertinggi dicapai pada P1 yang berbeda nyata dengan dosis P3. Tidak 
terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan air pada kapasitas lapang dan perlakuan varietas. 

Rendahnya jumlah cabang nilam pada dosis P3 diduga pada dosis tersebut pupuk yang 
diberikan tidak optimal untuk tanaman nilam. Menurut Sugiarti et al. (2004) untuk memperoleh 
pertumbuhan tanaman yang optimal, pupuk harus diberikan dalam jumlah yang sesuai dengan 
kebutuhan tanaman. Diduga pupuk yang diberikan pada dosis telah melebihi kebutuhan unsur hara 
tanaman nilam. 
 
Berat basah akar 

Terdapat perbedaan nyata akibat perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang terhadap 
berat basah akar pada umur 150 hst. Berat basah akar akan semakin menurun dengan 

Perlakuan 
/Parameter 

TT (cm) JD (unit) JC (unit) BBA (g) PA (cm2) BBT (g) LD (cm2) 

Air kapasitas lapang 
K1 46,69 a 65,87 a 6,08 a 6,76 a 26,22 a 31,86 a 19.09 a 
K2 45,66 ab 54,55 a 6,59 a 3,73 ab 20,14 ab 28,79 a 18,33 a 
K3 38,60 c 47,23 a 5.65 a 3,57 ab 23,61 a 18,97 a 18,11 a 
K4 39.77 bc 48,97 a 5,75 a 2,58 b 15,66 b 21,70 a 18,03 a 

Duncan 0,05 * tn tn * * tn tn 
Varietas 

V1 38,57 b 51,42 a 5,43 a 5,01 a 21,02 a 21,87 a 19,14 a 
V2 50,16 a 58,26 a 6.76 a 2,98 a 22,37 a 33,86 a 19,37 a 
V3 38,57 b 52,79 a 5,87 a 4,49 a 20,83 a 20,25 a 16,65 b 

Duncan 0,05 ** tn tn tn tn tn * 
Dosis pemupukan 

P1 44,85 a 60,90 a 7,01 a 4,60 a 21,48 a 27,69 a 18,69 a 
P2 45,85 a 58,91 a 6,53 a 4,08 a 21,00 a 20.60 a 18,28 a 
P3 37,86 b 42,65 a 4,51 b 3,80 a 21,75 a 27,70 a 18,20 a 

Duncan 0,05 * tn * tn * tn tn 



245 

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016, 
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-78-2 

meningkatnya cekaman kekeringan. Penurunan mulai terjadi pada pemberian air kapasitas lapang 
75%. Rata-rata berat basah akar tanaman nilam tertinggi berturut turut ditunjukkan oleh K1 diikuti 
K2, K3 dan K4. Peningkatan cekaman kekeringan menyebabkan penurunan berat basah akar tanaman 
nilam sebesar 3,03 gram pada K2, 3,39 gram pada K3 dan 4,18 gram pada K4. Rendahnya berat basah 
akar tanaman pada kadar cekaman kekeringan yang lebih besar dipengaruhi oleh tanggapan atas 
cekaman yang terjadi pada lingkungan pertumbuhannya. Cekaman kekeringan menghambat 
pertumbuhan tanaman dan menurunkan pembelahan sel pada semua organ tanaman (Palupi & 
Dedywiryanto, 2008). 

Walaupun tidak ada perbedaan nyata, varietas Lhokseumawe dan dosis anjuran Balitro 
memiliki berat basah akar yang lebih tinggi dibandingkan taraf yang lain pada masing-masing 
perlakuan tersebut. 

 
Panjang akar 

Terdapat perbedaan yang nyata terhadap panjang akar tanaman nilam akibat perlakuan 
pemberian air pada kapasitas lapang. Tidak ada perbedaan nyata pada perlakuan varietas dan dosis 
pupuk pada umur 150. Panjang akar tertinggi dicapai pada pemberian air 100% kapasitas lapang 
yang berbeda nyata dengan pemberian air 25% kapasitas lapang. Rendahnya panjang akar pada 
pemberian air 25% diduga disebabkan oleh tidak tersedianya air yang cukup untuk pertumbuhan 
akar tanaman. Walaupun tidak memiliki perbedaan yang nyata, namun panjang akar tertinggi 
dicapai oleh varietas Tapaktuan dan dosis pupuk anjuran Balitro. 

Terdapatnya perbedaan yang nyata terhadap panjang akar tanaman nilam dipengaruhi oleh 
ketersediaan air tanah disekitar perakaran tanaman. Dari pengamatan yang dilakukan terlihat 
bahwa kadar air tanah yang tinggi pada K1 memberikan panjang akar yang lebih tinggi dari yang 
lainnya. Kandungan air tanah yang rendah pada lapisan top soil akan menghambat pemanjangan 
akar yang akan menurunkan serapan hara oleh tanaman. 

Dari parameter panjang akar, varietas Tapaktuan memiliki panjang akar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan varietas lain. Tanaman yang lebih toleran terhadap cekaman menghasilkan 
pertumbuhan akar tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang peka. Tanaman 
nilam mampu mencari air dengan memperpanjang akarnya ke tanah bagian bawah polibag yang 
lebih lembab (Djazuli, 2010). Hal yang sama diungkapkan oleh Dubrovsky dan Gomez-Lomeli 
(2003), bahwa perpanjangan akar pada kondisi kekeringan dengan membentuk formasi akar yang 
dalam dan percabangan akar yang banyak. Sejalan dengan hal tersebut (Franco et al. (2002); Palupi 
dan Dedywiryanto (2008)) melaporkan bahwa pertumbuhan sistem perakaran akan lebih efektif 
dibandingkan pertumbuhan tajuk pada saat tanaman mengalami cekaman kekeringan. Hal yang 
berbeda ditemukan secara nyata menurunkan panjang akar tanaman Catharanthus roseus(Jaleel et 
al., 2008) dan panjang akar tanaman Abelmoschus esculentum (Sankar et al., 2007). 

Dari data yang ditampilkan Tabel 1 diatas, dosis pupuk anjuran Balittro merupakan pupuk 
yang optimal dan berimbang untuk tanaman nilam. Hal ini berkaitan dengan panjangnya 
pertumbuhan akar dibandingkan dosis yang lain, walaupun hal tersebut belum mampu memberi 
perbedaan yang nyata. 

 
Berat basah tanaman (BBT) 

Semua perlakuan yang diberikan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap berat 
basah tanaman nilam. Walaupun tidak berbeda nyata secara statistik pemeberian air pada kapasitas 
lapang 100%, varietas Tapaktuan dan dosis anjuran Balitro menunjukkan berat basah tanaman 
tertinggi. 

Akibat perlakuan pemberian air yang rendah menyebabkan berat basah tanaman yang 
semakin rendah, seperti yang terjadi pada K3 dan K4. Tanaman memperlambat pertumbuhan dan 
perkembangan merupakan suatu mekanisme tanaman dalam menghadapi cekaman kekeringan. 
Oleh karena berat basah tanaman nilam yang tercekam memiliki berat yang lebih rendah 
dibandingkan tanaman yang diberikan air cukup. Varietas Tapaktuan memiliki berat basah tajuk 
yang tinggi karena varietas ini bisa beradaptasi dengan kondisi cekaman yang diberikan. Penelitian 
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ini menghasilkan hasil yang sama dengan penelitian Djazuli (2010) yang mendapatkan bahwa 
varietas Tapaktuan menunjukkan tingkat ketahanan yang paling baik pada jenis nilam Aceh. 

Besarnya berat basah tanaman yang diperoleh akibat perlakuan dosis pupuk P1 memberikan 
petunjuk bahwa dosis tersebut cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang optimum 
(Prawoto & Sholeh, 2006) 
Luas daun (LD) 

Varietas Tapaktuan dan Sidikalang menunjukkan respon yang baik terhadap cekaman 
kekeringan pada parameter luas daun dan berbeda nyata dengan varietas nilam Lhokseumawe. 
Terdapat interaksi yang nyata antara kadar air dengan varietas, dimana semakin tinggi cekaman 
kekeringan tanaman nilam semakin mempersempit luas daun yang dibentuk. Interaksi ini 
ditunjukkan oleh varietas Tapaktuan dan Sidikalang, sebaliknya pada varietas Lhokseumawe 
menunjukkan hal yang terbalik (Gambar 1). 

Akibat cekaman kekeringan pada tanaman nilam berpengaruh terhadap terhambatnya 
pertumbuhan luas daun yang selanjutnya menurunkan tingkat produktivitas (biomasa/berat basah 
tanaman) tanaman karena menurunnya metabolisme primer, penyusutan luas daun dan 
terganggunya fotosintesis (Sinaga, 2007; Solichatun et al., 2005).  

 

 
Gambar 1. Interaksi antara pemberian air pada kapasitas lapang dengan varietas nilam 

 
KESIMPULAN  

Semakin besar cekaman kekeringan yang diberikan pada tanaman nilam semakin 
menurunkan pertumbuhan vegetatif. Pertumbuhan vegetatif terbaik dijumpai pada pemberian air 
kapasitas lapang 100% (K1). Respon terbaik pertumbuhan vegetatif tanaman nilam terhadap 
cekaman kekeringan diperoleh pada varietas Tapaktuan yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah cabang, panjang akar dan luas daun tanaman. Dosis pemberian pupuk anjuran 
Balittro memilki respon rata-rata yang baik pada semua parameter yang diukur. 
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